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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisadiknas No 20 Tahun
2003 Pasal 1). Tujuan dari Pendidikan itu sendiri, yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik
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agar menjadi manusia yang memiliki keahlian, sehingga diharapkan suatu hari dapat bersaing dan
memberikan kontribusi bagi Negara. Bangsa yang berkualitas akan berkorelasi positif dengan
peningkatan sumber daya manusia (SDM), dan peningkatan SDM dapat dilakukan melalui
peningkatan kualitas pendidikan (Mukhid 2007).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang meningkat saat ini, ditambah dengan
adanya pandemi COVID-19 di awal tahun 2020 membuat perubahan yang cukup signifkan dalam
konsep pembelajaran. Konsep pembelajaran berubah dari konvensional menjadi pembelajaran
berbasis digital atau yang sering disebut dengan e-learning atau pembelajaran dalam jaringan disebut
dengan daring. Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan
ketersediaan sumber belajar yang varitif (Isman 2017). Dalam pembelajaran daring, peserta didik
dituntut untuk belajar lebih mandiri, lebih banyak berkomunikasi, lebih aktif dalam proses
pembelajaran (Yosephin Apriani, n.d.) Peserta didik dapat berinteraksi dengan guru menggunakan
beberapa aplikasi seperti classroom, video conference, telepon atau live chat, zoom maupun melalui
whatsapp group, sehingga pembelajaran ini tidak dibatasi oleh jarak.

Pendidikan merupakan salah satu yang mendapat pengaruh cukup tinggi dari kemajuan
teknologi saat ini. Tidak hanya pada konteks pendidikan secara umum tetapi juga merambah
kependidikan secara khusus, yakni pembelajaran (Helaludin 2019). Dalam kondisi seperti ini maka
setiap orang terutama pelajar maupun pengajar harus memiliki literasi digital yang memadai (Kajin
2018). Kemampuan siswa setelah menerima pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran disebut
dengan hasil pembelajaran (Astuti, Siswandari, and Santosa 2017). Hasil belajar merupakan bagian
integral dari proses belajar (Astuti, Siswandari, and Santosa 2017). Salah satu usaha peningkatan hasil
belajar siswa adalah dengan menggunakan perangkat lunak dan perangkat keras untuk membantu
dalam pengajaran digital, beragam bahan ajar digital telah banyak dikembangkan dan sekolah dapat
memperkenalkan kemajuan tersebut kepada siswa (Lin, Chen, and Liu 2017). Dengan pembelajaran
digital diharapkan siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dengan pemanfaatan teknologi
diharapakan dapat meningkatkan efektivitas dalam proses pembelajaran, dimana hasilnya dapat
meningkatkan hasil belajar dan kualitas dari siswa (Nurvitasari and Poerwandar Asmaningrum 2018).

Keahlian mendeskripsikan, mengakses, mengatur, menilai dan mengkomunikasikan
perlengkapan komunikasi dan digital dapat dimiliki dengan pemahanan literasi digital (Falck,
Heimisch-Roecker, and Wiederhold 2021). Dengan adanya literasi digital dapat membantu seseorang
menjadi produktif (Nur Hafifah and Harry Sulistyo 2020). Dengan internet juga dapat membantu
siswa menyediakan, mengakses dan memberikan informasi yang dapat membantu mempermudah
dalam proses pembelajaran.

Kemampuan literasi digital yang tinggi dapat memudahkan peserta didik dalam mengikuti
setiap proses pembelajaran (Irhandayaningsih 2020). Adanya kemampuan menghubungkan
perangkat ke jaringan internet yang memadai,serta menginstal berbagai perangkat lunak untuk
pembelajaran dalam jaringan. Hal tersebut menjadi kemampuan mendasar agar dapat berpartisipasi
dalam pembelajaran daring secara efektif sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang baik.
Literasi digital memiliki peran yang vital dalam pendidikan (Koltay 2011).

Dengan pemanfaatan TIK efektivitas dalam penerapan kegiatan belajar akan meningkat yang
hasilnya mampu membawa prestasi kualitas siswa secara tepat guna dan hasil guna (Wardani and
Harwanto 2020). Dengan pembelajaran yang menyenangkan dan pemanfaatan teknologi yang baik
maka akan menumbuhkan dorongan dalam diri siswa (Hima 2017). Dorongan belajar dalam diri
siswa dapat membantu siswa mendapatkan hasil belajar yang maksimal sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Pembelajaran digital adalah penyampaian dalam bentuk media digital seperti teks atau gambar
melalui internet yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan pengetahuan juga
keterampilan siswa (Holzberger, Philipp, and Kunter 2013). Literasi digital adalah kemampuan
seseorang untuk memahami dan menggunakan informasi dalam bermacam bentuk yang dapat
diakses melalui perangkat komputer dari berbagai sumber yang sangat luas (Gilster and Watson
1999).
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Keberhasilan proses pembelajaran, baik secara luar jaringan (luring) maupun dalam jaringan
(daring), dapat dilihat melalui hasil belajar. Hasil belajar merupakan salah satu indikator
keberhasilan belajar dalam bidang akademik (El-Anzi 2005). Hasil belajar dapat diukur dengan
kemampuan siswa dalam proses belajar, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Hasil belajar juga
merupakan hal yang paling menarik untuk diteliti bagi para pendidik. Hasil belajar yang rendah
merupakan suatu masalah yang serius, sehingga perlu adanya perbaikan dan pemecahan masalah
dalam menangani masalah hasil belajar. Kesenjangan hasil belajar merupakan hal yang
diperdebatkan secara luas dalam dunia pendidikan, artinya adanya kesenjangan atau ketidaksetaraan
hasil belajar peserta didik merupakan sebuah masalah yang penting (Gbollie dan Keamu, 2017).

Hasil belajar dapat dilihat setelah dilakukannya proses evaluasi selama pembelajaran
berlangsung dan juga diakhir proses pembelajaran. Adapun Penilaian belajar siswa dilaksanakan
pada akhir pembelajaran yang mencakup kompetensi aktual berupa pengetahuan, sikap serta
keterampilan (Wahyuni, Djatmika, and As’sari 2018).

Setelah proses pembelajaran yang dilakukan berdasarkan sasaran pembelajaran tertentu telah
berakhir, hasil belajar menujukkan apa yang telah siswa ketahui, dapat lakukan, dan seberapa dalam
siswa telah memahami materi, apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau tidak (Knaack,
2015). Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran baik
berupa nilai maupun perubahan dari segi sikap belajarnya, dan merupakan dasar untuk mengetahui
sejauh mana siswa telah mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Benjamin Bloom
mengklasifikasikan kemampuan hasil belajar ke dalam tiga kategori, yaitu afektif, kognitif dan
psikomoto (Anderson and Krathwohl 2010).

Banyak penelitian yang dilakukan terkait literasi digital dan hasil belajar. Untuk itu perlu
dilakukannya suatu analisis terhadap hasil-hasil penelitian tersebut. Salah satu metode yang dapat
diginakan untuk menganalisis hasil-hasil penelitian pada bidang tertentu adalah analisis bibliometrik
(Muhammad, Marchy, et al. 2022). Telah banyak penelitian yang menggunakan analisis bibliometric
khususnya dalam bidang Pendidikan (Muhammad, Himmawan, et al. 2023; Muhammad, Samosir,
and Marchy 2023; Muhammad, Marchy, et al. 2023; Muhammad, Mukhibin, et al. 2022). Oleh karena
itu penelitian ingin menganalisis hasil-hasil penelitian terkait literasi digital terhadap hasil belajar
dengan menggunakan analisis bibliometric. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat
lanskape penelitian terkait literasi digital dan hasil belajar menggunakan database scopus.

2. METODE

Analisis bibliometrik serta visualisasi digunakan dalam penelitian ini. Analisis bibliometrik
dengan teknik kuantitatif evaluatif dan deskriptif untuk mengidentifikasi pola dalam penelitian dari
kumpulan publikasi. Dengan menggunakan visualisasi bibliometrik, susunan struktural suatu
wilayah penelitian dapat ditampilkan (Garfield 2009). 49 publikasi yang cocok dengan kata kunci
terpilih diambil dari database Scopus dan dijadikan sampel dalam penelitian ini. Kata kunci dalam
penelitian ini adalah literasi digital dan hasil belajar. Menggunakan aplikasi VOSviewer dengan tiga
tampilan network visualization, overlay visualization, dan density visualization terbitan terpilih
rentang tahun 2009 hingga 2023. Indikatornya dapat diketahui dengan memperhatikan kuantitas
publikasi, jumlah sitasi, dan kekuatan tautan keseluruhan antara objek yang sedang ditampilkan.

Tahun 2009 hingga 2023 merupakan tahun di mana peneliti mengumpulkan metadata tentang
literasi digital dan hasil pembelajaran menggunakan database Scopus. Pasangan bibliografi penulis,
kata kunci co-occurrence penulis, negara penulis, institusi, jurnal, dan informasi lain tentang
publikasi yang telah dikumpulkan terkait bidang ini semuanya dianalisis, divisualisasikan, dan
dievaluasi menggunakan perangkat lunak VOSviewer. VOSviewer adalah perangkat lunak yang
menghasilkan visualisasi jaringan dari istilah yang sering digunakan di bidang tertentu (Sovacool,
Daniels, and AbdulRafiu 2022; Ordufa-Malea and Costas 2021; Eck and Waltman 2017; Oyewola and
Dada 2022). Aplikasi yang sangat membantu dan populer untuk analisis bibliometrik adalah
VOSviewer (Shah et al. 2020; Eck and Waltman 2010). Selain untuk membuat visualisasi jaringan,
VOSviewer juga digunakan dalam menganalisis evolusi di bidang tertentu berdasarkan istilah umum
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yang digunakan (Guleria and Kaur 2021; Huang et al. 2022). Lima tahapan penelitian dalam analisis
bibliometrik diuraikan di bawah ini oleh (Dewi et al. 2021).

[ Penyelidikan kata kunci ]

'

[ Pengurangan Pencarian Awal ]

'

[ Pengurangan Total Pencarian Awal ]

'

[ Kompilasi Gambar Statistik Awal ]

'

[ Interpretasi Data dalam Narasi Analitis ]

Gambar 1. Tahapan Metode Analisis Bibliometrik

Lima langkah pendekatan analisis bibliometrik ditunjukkan pada gambar di atas. Yaitu sebagai
berikut: 1) melakukan penelitian kata kunci atau pemilihan kata kunci: sebelum memulai
pengumpulan data, peneliti memfokuskan kata kunci pada literasi digital dan hasil belajar; 2)
mempersempit ruang lingkup pencarian pertama; dalam hal ini, peneliti memanfaatkan database
Scopus untuk mencari artikel berdasarkan kumpulan kata kunci yang ditentukan; 3) peneliti
menggunakan program VOSviewer untuk mengambil semua hasil pencarian secara manual,
mengurangi volume keseluruhan pencarian asli seperlunya; 4) pembuatan gambar statistik awal:
mengelompokkan data sebagai deskripsi subjek, misalnya mengumpulkan temuan dari visualisasi
pada negara, lembaga, jurnal, publikasi, dan pasangan bibliografi penulis, serta ko-kejadian kata
kunci penulis; 5) Interpretasi data dalam narasi analitis: VOSviewer digunakan untuk mengevaluasi
data dan menjelaskan temuan studi berdasarkan hasil seleksi. Representasi data ditawarkan oleh
visualisasi VOSviewer dalam bentuk peta variabel yang terhubung dengan kata kunci, dan
menawarkan potensi pengembangan.

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deduktif yang dimulai dengan temuan
umum dan berlanjut ke temuan yang lebih spesifik. Contohnya termasuk pasangan bibliografi negara,
pasangan bibliografi institusi, pasangan bibliografi jurnal, pasangan bibliografi publikasi, pasangan
bibliografi penulis, dan kemunculan bersama kata kunci. agar pembaca dapat mengikuti informasi
yang diberikan dari informasi yang luas ke informasi yang lebih khusus, penulis (Colin, Felpsb, and
Baruchc 2019; Ersozlu 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah dokumen dan tautan dari negara, institusi, jurnal, penulis, dan kemunculan kata kunci
bersama yang divisualisasikan dengan VOSviewer seperti Network Visualization dan Overlay
Visualization semuanya menjadi pertimbangan saat mempresentasikan hasil analisis bibliometrik
dalam penelitian ini kepada (Ellili 2022; Donthu et al. 2021). Database Scopus awalnya memiliki 98
makalah tentang literasi digital dan hasil pembelajaran. Namun demikian, data tersebut
disempurnakan melalui beberapa prosedur hingga menjadi 49 publikasi, sebagaimana ditunjukkan
pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Jumlah dan Persentase Publikasi Digital Literacy dan Learning Outcomes

No Tahun Publikasi  Jumlah Publikasi Persentase

1 2023 3 6,12 %
2 2022 14 28,57 %
3 2021 7 14,29 %
4 2020 7 14,29 %
5 2019 2 4,08 %
6 2018 1 2,04 %
7 2017 4 8,16 %
8 2016 3 6,12 %
9 2015 1 2,04 %
10 2014 0 0,00 %
11 2013 1 2,04 %
12 2012 3 6,12 %
13 2011 1 2,04 %
14 2010 1 2,04 %
15 2009 1 2,04 %
Total 49 100,00 %

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah publikasi terbanyak pertahunnya adalah
pada tahun 2022 yaitu sebanyak 14 publikasi atau sebesar 28,57 %, terjadinya peningkatan dari tahun
2018 dimana hanya terdapat 1 publikasi saja dan kemudian menjadi lebih dari 10 publikasi pada
beberapa tahun berikutnya. Dari 49 publikasi tersebut, Sebagian besar berasal dari artikel yang
dipublikasikan pada jurnal. Peneliti menggunakan jumlah publikasi dan jumlah dokumen dalam
mengurutkan lembaga dan jurnal.

Pasangan Bibliografi Negara

Dokumen terindeks scopus terkait dengan digital literacy dan learning outcomes dipublikasikan
berasal dari berbagai negara. Terdapat 17 negara yang ditampilkan dengan batas ambang 4 yang
dapat dilihat pada gambar 2 di bawah.

Selected Country Documents ¥ Citations fnalink
strength
@ united states 17 102 187 @
v indonesia 5 2 1%
] australia 5 175 ]
v canada 4 o 104
] south africa ] 3 74
v united kingdom 2 295 19
W italy 2 2 —
v thailand 2 17 7
] cameroon 1 12 115
v france 1 12 115
] united arab emirates 1 14 49
v turkey 1 2 0
] hong kong 1 15 6
v taiwan 1 4 5
[c] israel 1 63 1
v kazakhstan 1 9 0
[} nigeria 1 2 0
v norway 1 0 0
@ pakistan 1 2 0
v viet nam 1 0 0

Gambar 2. Negara dengan Jumlah Publikasi Terbanyak
Berdasarkan gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa negara amerika serikat menjadi negara yang
paling banyak mempublikasikan artikel terkait bidang ini dengan 17 publikasi. walaupun negara
amerika serikat menjadi negara dengan jumlah publikasi terbanyak, namun negara inggris menjadi
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negara dengan publikasi yang paling banyak dikutip yaitu dengan 295 kutipan sedangkan negara
amerika serikat hanya 192 kutipan. Selanjutnya akan dilihat pola Kerjasama antar negara yang
ditampilkan dengan bantuan VOSviewer.

hongikong
indenesia australia canada unitegstates
inaly

Gambar 3. Pola Kerjasama Negara

Berdasarkan gambar 3 di atas dapat dilihat bahwa negara amerika serikat, indonesia, canada,
dan australia memiliki lingkaran yang besar dibandingkan dengan negara lainnya. Artinya Negara-
negar tersebut menjadi negara yang memiliki tingkat Kerjasama dengan negara lain yang tinggi.
Negara Amerika Serikat menjadi yang paling berpengaruh terkait literacy digital dan learning outcomes
karena negara amerika serikat memiliki jumlah dokumen tertinggi dibandingkan dengan negara
lainnya dan amerika serikat juga memiliki tingkat kerjasama yang tinggi.

Pasangan Bibliografi Lembaga

Dokumen terindeks scopus terkait dengan digital literacy dan learning outcomes dipublikasikan
berasal dari beberapa lembaga atau universitas. Sepuluh lembaga atau universitas dengan jumlah
dokumen terbanyak diikuti dengan jumlah kutipan dan total kekuatan link ditampilkan pada tabel

dibawah sebagai berikut.
Tabel 2. Lembaga yang Memiliki Jumlah Dokumen Terbanyak

Terkait Digital Literacy dan Learning Outcomes

Jumlah  Jumlah Total
No Nama Lembaga Atau Universitas dokumen kutipan kekuatan
link
1 Department of media and communications, london 1 281 0
school of economics and political science, london wc2a
2ae, houghton street, united kingdom
2 The macquarie school of education, the faculty of arts, 1 146 7
macquarie university, sydney, australia
3 Institute of behavioural sciences, university of 1 67 39
helsinki, helsinki, finland
4 Pori department, tampere university of technology, 1 67 39
pori, finland
5 Kennesaw state university, kennesaw, ga, united 1 67 0
states
6 Department of education and psychology, the open 1 63 1
university of israel, 1 university road, p.o.b. 808,
ra'anana, 43107, israel
7 University of wisconsin, eau claire college of nursing 1 53 0
and health sciences, marshfield, united states
8 Simon fraser university, vancover, canada 1 41 30
9 York university, canada 1 41 30
10 Department of english, concordia university, 1 41 0

montreal, qc, canada

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan tren lembaga atau universitas dengan jumlah kutipan
terbanyak mengenai digital literacy dan learning outcomes, terlihat bahwa london school of economics and
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political science berada pada peringkat teratas dengan 1 jumlah dokumen dan 281 kutipan, diikuti
dengan macquarie university diurutan kedua dengan 1 jumlah dokumentasi dan 146 kutipan. Pada top
10 lembaga atau universitas diatas, 3 peringkat lembaga teratas berasal dari 3 benua berbeda, yaitu
benua amerika, eropa dan australia. Artinya sebaran universitas dengan jumlah dokumen terbanyak
tidak hanya pada satu benua saja, melainkan tersebar pada tiga benua yang berbeda.

Pasangan Bibliografi Jurnal

Dokumen terindeks scopus tentang digital literacy dan learning outcomes dipublikasikan pada
berbagai jurnal. Dari 49 dokumen yang telah dikumpulkan, peneliti menggunakan aplikasi
VOSviewer untuk melihat pasangan bibliografi jurnal, kemudian peneliti mengurutkan jurnal
berdasarkan jumlah dokumen. Sepuluh jurnal dengan jumlah dokumen terbanyak disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 3. Jurnal yang Memiliki Jumlah Dokumen Terbanyak Terkait Digital Literacy Dan Learning Outcomes

Jumlah Jumlah

No Nama Lembaga atau Universitas ]
dokumen  kutipan

1 Journal of information technology education: research 2 16

2 Education and information technologies 2 13

3 Interactive learning environments 2 5

4 Oxford review of education 1 281

5 Educational technology research and development 1 146

6 Informing science 1 67

7 Technology, pedagogy and education 1 67

8 Internet and higher education 1 63

9 Nursing education perspectives 1 53

10 Electronic journal of e-learning 1 41
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Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukkan tren jurnal dengan jumlah dokumen terbanyak
mengenai digital literacy dan learning outcomes, terlihat bahwa Journal of information technology
education: research berada pada peringkat teratas dengan 2 jumlah dokumen dan 16 jumlah kutipan,
diikuti dengan Education and information technologies diurutan kedua dengan 2 jumlah dokumen dan
13 jumlah publikasi. Artinya hasil penelitian tentang digital literacy dan learning outcomes sesuai
dengan focus and scope pada jurnal-jurnal diatas, sehingga ini dapat berguna bagi peneliti yang ingin
mempublikasikan dokumen hasil penelitian terkait bidang ini.

Pasangan Bibliografi Dokumen

Dokumen terindeks scopus tentang digital literacy dan learning outcomes dipublikasikan pada
berbagai jurnal. Dokumen dengan jumlah kutipan yang lebih dari 10 disajikan pada gambar berikut.

chatwattana p. (2021)

wang h: aimeida s:fring b

detor b:jusen h. la rase

falloon g.(2020)

blau i.; shamigginbal t.; avdi

Gambar 4. Dokumen yang Memiliki Jumlah Kutipan Terbanyak

Berdasarkan gambar 4 di atas, terlihat bahwa dokumen yang memiliki jumlah kutipan terbanyak
adalah penelitian yang dilakukan oleh (Falloon 2020) dengan judul “From digital literacy to digital
competence: the teacher digital competency (TDC) framework” yang telah dikutip sebanyak 146 kali. Data
yang telah didapatkan dari software PoP digabungkan dengan format RIS dalam satu file, kemudian
file tersebut dimasukkan kedalam software VOSviewer untuk mendapatkan hasil analisis bibliometrik.
Peneliti menggunakan ambang batas dalam menentukan penggunaan keyword bersama yaitu minimal
15 penggunaan keyword secara bersama, artinya 1 keyword yang digunakan pada minimal 15 dokumen
yang berbeda yang muncul pada visualisasi pada VOSviewer. Seperti yang ditampilkan pada gambar
di bawah berikut.

curricul di mapping
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digital tégh#ology

learningglitcomes
blendedlgarning
techigglosy”
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e digital stanytelling
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Gambar 5. Visualisasi Network terhadap Kemunculan Keyword Bersama

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan visualisasi jaringan terhadap penggunaan kata kunci
bersama (minimal 2), terlihat bahwa “digital literacy ” menjadi keyword yang paling banyak ditemukan
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yaitu 15 penggunaan bersama, ini dapat dilihat dengan ukuran lingkaran yang ada pada keyword
“digital literacy ”, semakin besar lingkaran maka keyword tersebut telah banyak digunakan para
peneliti terkait digital literacy dan learning outcomes.

Hasil visualisasi jaringan pada gambar 4 menunjukkan adanya 3 kluster dengan 39 item
mengenai digital literacy dan learning outcomes yaitu, 1) Kluster 1(berwarna merah) terdiri dari 16
item; 2) kluster 2 (berwarna hijau) terdiri dari 12 item; 3) kluster 3 (berwarna biru tua) terdiri dari 11
item. Ini menunjukkan fokus penelitian terkait digital literacy dan learning outcomes. Artinya terdapat
tiga fokus penelitian. Fokus penelitian pertama yaitu katakunci dengan lingkaran terbesar di cluster 1
yaitu, motivation dan learning. Fokus penelitian kedua yaitu katakunci dengan lingkaran terbesar di
cluster 2 yaitu, digital literacy, blended learning dan teknologi. Fokus penelitian ketiga yaitu katakunci
dengan lingkaran terbesar di cluster 3 yaitu, learning outcomes, digital technology dan information
literacy. Ketiga fokus penelitian diatas dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk
menetapkan tema penelitian.

curriculum mapping
information literacy

digital téghfology

learning autcomes
blended learning
technology

digital literacy

- digital storytelling
construgkionism

ewdent&,b;e&p‘g’am:e
4

motigetion

learning
igativ

Gambar 6. Overlay Visualisasi terhadap Kemunculan Keyword Bersama Berdasarkan Tahun Publikasi

Berdasarkan gambar di atas, terdapat tiga warna yang berbeda, warna kuning menunjukkan
keyword tersebut digunakan secara bersama sekitar tahun 2022 hingga tahun 2023, sedangkan warna
biru menunjukkan penggunaan keyword secara bersama sekitar tahun 2014, dan warna hijau sekitar
tahun 2018. Ini menunjukkan adanya perubahan istilah dalam kurun waktu tertentu. Keyword yang
menjadi tema baru adalah digital story telling, blended learning, artificial intelligence, technology,
critical thinking, dan creative problem solving.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, penelitian atau jumlah publikasi terkait digital literacy
dan learning outcomes meningkat setiap tahunnya, Adapun jumlah dokumen terbanyak yaitu pada
negara Amerika Serikat. Namun jika dilihat dari link dan jumlah kutipan negara Inggris yang
menjadi negara dengan jumlah kutipan terbanyak dibandingkan dengan negara lainnya, jumlah
kutipan terbanyak yaitu pada lembaga atau universitas “london school of economics and political science”
dengan 281 kutipan, pada jurnal “Journal of information technology education: research” dengan 2
dokumen, kemudian pada artikel dengan jumlah kutipan terbanyak yaitu (Falloon 2020) dengan
judul “From digital literacy to digital competence: the teacher digital competency (TDC) framework”. Fokus
penelitian pertama yaitu motivation dan learning. Fokus penelitian kedua yaitu digital literacy, blended
learning dan teknologi. Fokus penelitian ketiga yaitu earning outcomes, digital technology dan
information literacy. Ketiga fokus penelitian diatas dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya
untuk menetapkan tema penelitian. Keyword yang menjadi tema baru adalah digital story telling,
blended learning, artificial intelligence, technology, critical thinking, dan creative problem solving. Artinya,
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kata kunci dengan tema baru tersebut dapat dijadikan novelty untuk penelitian selanjutnya yang
ingin meneliti terkait bidang ini.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah publikasi terkait
digital literacy dan learning outcomes meningkat setiap tahunnya dari tahun 2018 hingga tahun 2022,
Adapun jumlah dokumen terbanyak yaitu pada negara Amerika Serikat, namun jika dilihat dari
jumlah kutipan negara Inggris yang menjadi negara dengan jumlah kutipan terbanyak dibandingkan
dengan negara lainnya, jumlah dokumen terbanyak yaitu pada lembaga atau universitas “london
school of economics and political science” dengan 281 kutipan, pada jurnal “Journal of information
technology education: research” dengan 2 dokumen, kemudian pada artikel dengan jumlah kutipan
terbanyak yaitu (Falloon 2020) dengan judul “From digital literacy to digital competence: the teacher digital
competency (TDC) framework” . Fokus penelitian pertama yaitu motivation dan learning. Fokus penelitian
kedua yaitu digital literacy, blended learning dan teknologi. Fokus penelitian ketiga yaitu earning
outcomes, digital technology dan information literacy. Ketiga fokus penelitian diatas dapat dijadikan
acuan bagi peneliti selanjutnya untuk menetapkan tema penelitian. Keyword yang menjadi tema baru
adalah digital story telling, blended learning, artificial intelligence, technology, critical thinking, dan creative
problem solving. Artinya, kata kunci dengan tema baru tersebut dapat dijadikan novelty untuk
penelitian selanjutnya yang ingin meneliti terkait bidang ini. Keterbatasan penelitian ini yaitu dalam
mencari data peneliti hanya menggunakan database scopus padahal masih banyak database database
lain yang dapat digunakan. Untuk itu disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan
database lain selain database dari scopus.
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